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Abstract  

Purpose: This community service activity aimed to provide an early 

introduction to animal welfare at TA (Tarbiyatul Athfal) Hidayatul 

Mubtadiin Malang via online.  

Methodology: Community service activities were conducted online 

with 13 participants as 6 years old as second level from TA Hidayatul 

Mubtadiin Malang, East Java. Before online learning, students were 

given worksheets (cognitive and numerical English) related to rabbit 

behavior and the introduction of animal welfare in rabbits. Students 

fill in worksheets at the same time as the online learning process. 

After learning, parents were asked to provide responses to 

questionnaires related to satisfaction with implementing activities. 

Recaps of TA students' responses and worksheets are then analyzed 

descriptively using pie charts. 

Results: The worksheet showed that TA students could do well in 

cognitive (80-100 score is 85%) and numeric English (80-100 score 

is 100%). Parents responded very well (54-69%) and good (23-46%). 

Online methods for early animal welfare recognition in TA students 

can work well through learning media technology such as 

presentations and videos. 

Conclusions: The online method for early animal welfare 

introduction to students of Tarbiyatul Athfal (TA) Hidayatul 

Mubtadiin Malang can run effectively through the use of educational 

media technologies such as presentations and videos. 

Limitations: The limitations of the service were that the meeting was 

conducted once, and students' supervised parents gave the answering-

answer sheet. 

Contribution: Community service contributes to introducing animal 

welfare in the early stage of education at the kindergarten level that 

wishes to elevate their respect for animal. 
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1. Pendahuluan  
Pemahaman dan edukasi tentang kesejahteraan hewan merupakan sebuah aspek penting yang seringkali 

terabaikan dalam sistem pendidikan tradisional (Sengko, Masnuna, & Romadhona, 2023). 

Menanamkan nilai-nilai empati dan perawatan terhadap makhluk hidup lainnya sejak usia dini 

dianggap krusial untuk mengembangkan karakter anak yang peduli dan bertanggung jawab (Saripudin, 
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2017). Kegiatan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana untuk mencapai tujuan edukatif. 

 

Pemilihan tingkat pendidikan Tarbiyatul Athfal (TA) setara Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai lokasi 

pelaksanaan program ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, Pendidikan anak sejak dini 

(tingkat TA) perlu memiliki komitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai positif dan pendidikan 

karakter dalam kurikulumnya, membuatnya menjadi mitra yang ideal untuk pelaksanaan program ini. 

Kedua, adanya keterbukaan dan antusiasme serta kerjasama dari pihak sekolah dengan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya guna mengembangkan metode pembelajaran siswa yang 

inovatif, termasuk pembelajaran daring, yang dianggap dapat memberikan pengalaman belajar yang 

unik dan menarik bagi anak-anak tingkat TA. 

 

Latar belakang spesifik dari program pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa aspek utama 

diantaranya adalah 1) Kesadaran tentang Kesejahteraan Hewan, 2) Penggunaan Teknologi dalam 

Edukasi, 3) Pentingnya Pendidikan Karakter dan 4) Kebutuhan untuk Adaptasi Kurikulum. Tingkat 

kesadaran Masyarakat dan anak-anak, tentang kesejahteraan hewan di Indonesia yang masih tergolong 

rendah. Edukasi dari usia dini dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk mengubah pandangan dan 

perilaku masyarakat terhadap hewan (Permata, Wardhana, Pratiwi, Pratama, & Mahendra, 2015); 

(Permata et al., 2023). 

 

Revolusi digital telah membuka peluang baru dalam pendidikan, termasuk kemungkinan untuk 

mengajar dan belajar dari jarak jauh. Pandemi COVID-19 juga telah mempercepat adopsi teknologi 

pendidikan, menunjukkan bahwa pembelajaran daring dapat menjadi sarana efektif untuk pendidikan 

(Ciano, Acerra, & Tang, 2022). Pengenalan nilai-nilai seperti empati, kepedulian, dan tanggung jawab 

sejak dini dianggap penting untuk membentuk karakter anak (Khisbiyah, Prihartanti, Thoyibi, 

Purwanto, & Izza, 2021). Pembelajaran tentang kesejahteraan hewan menawarkan kesempatan untuk 

mengajarkan dalam konteks yang nyata dan relevan bagi anak-anak. Kurikulum pendidikan anak usia 

dini di Indonesia memerlukan adaptasi untuk mencakup isu-isu penting seperti kesejahteraan hewan, 

yang tidak hanya relevan secara sosial tetapi juga mendesak dalam konteks ekologi dan lingkungan 

global saat ini (Muldoon & Williams, 2021). 

 

Program ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan menyediakan materi pendidikan 

yang tidak hanya informatif dan edukatif tetapi juga menarik dan interaktif untuk anak-anak. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang hewan 

dan bagaimana perilaku manusia dapat mempengaruhi kesejahteraan hewan, sambil membangun 

fondasi untuk menjadi individu yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap semua makhluk 

hidup. Kegiatan ini dilaksanakan bersama mitra kerjasama Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Brawijaya (FKH UB) yaitu Yayasan Kharisma Hidayatul Mubtadiin Malang pada jenjang pendidikan 

TA. 

 

2. Metodologi 
2.1. Persiapan Kegiatan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya telah memiliki kerjasama dengan TA Hidayatul 

Mubtadiin dengan nomor dokumen 3175/UN10.F13/KS/2020. Persiapan kegiatan meliputi 

berkoordinasi dengan pihak yayasan dan sekolah, kemudian persiapan materi meliputi persiapan materi 

dalam bentuk Power point, persiapan tautan Zoom, persiapan video tingkah laku kelinci, penyusunan 

lembar tugas siswa (Supplementary file) dan penyusunan kuisioner orang tua/wali siswa melalui 

Google form.  Materi pengenalan Kesejahteraan Hewan dikaitkan dengan Kelinci agar menarik minat 

siswa TA dikarenakan kelinci merupakan salah satu hewan kesayangan favorit bagi anak-anak. Lembar 

kerja siswa terbagi menjadi komponen yaitu 1) Kognitif berkaitan anatomi kelinci dan kesejahteraan 

hewan pada kelinci dan 2) Numrical-English berkaitan pemahaman angka dan bahasa inggris yang 

terkait kelinci dan kesejahteraan kelinci. 
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2.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari (Sabtu, 14 Agustus 2021) dengan periode waktu 1,5 jam 

pembelajaran secara daring mengenai pengenalan kesejahteraan hewan sejak dini. Pihak sekolah 

memberikan jadwal khusus untuk kegiatan ini melalui pembelajaran siswa secara daring. Pembelajaran 

daring dibagi menjadi 3 tahap yaitu 15 menit penjelasan, 30 menit penayangan video tingkah laku 

kelinci dan 45 menit mengerjakan lembar kerja siswa yang dipandu oleh tim. Siswa selama kegiatan 

berlangsung didampingi oleh orang tua/wali. Lembar kerja siswa kemudian diambil pada hari Senin 

(16 Agustus 2021) di sekolah.  

 

2.3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui evaluasi lembar kerja siswa peserta untuk melihat pemahaman 

hasil kegiatan peserta pada 2 aspek yaitu Kognitif dan Numerical-English. Selain evaluasi pemahaman, 

tim juga melakukan evaluasi kegiatan melalui pembagian kuisioner pada orang tua/wali siswa yang 

mendampingi kegiatan dengan Google form. Kuisioner yang digunakan untuk melihat kepuasan 

kegiatan meliputi, pelaksanaan kegiatan, materi yang diberikan, penyampaian materi, kemudahan 

pemahaman materi, dan interaksi. Analisa data lembar kerja dan kuisioner disajikan dalam persentase 

melalui pie chart menggunakan Microsoft Excel. Lembar kerja dan kuisioner disajikan pada 

supplementary file. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Hasil   

Hasil kegiatan pengenalan Kesejahteraan Hewan sejak Dini pada siswa TA Hidayatul Mubtadiin 

Malang secara Daring dapat berjalan dengan baik dan sebanyak 13 siswa TA didampingi orang tua/wali 

mengikuti kegiatan ini (Gambar 1). Kegiatan berjalan kurang lebih 1.5 jam dari jam 8.00-9.30 WIB 

yang terdiri atas 15 menit penjelasan kesejahteraan hewan, 30 menit video tentang tingkah laku kelinci 

dan 1 jam mengerjakan lembar kerja siswa bersama-sama. Platform daring menggunakan Zoom. 

Pengenalan kesejahteraan hewan dikaitkan dengan pemeliharaan hewan kelinci sebagai salah satu 

hewan kesayangan favorit bagi para anak-anak.  
 

  
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Pengenalan Kesejahteraan Hewan Sejak Dini pada Siswa TA 

Hidayatul Mubtadiin Malang secara Daring. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2021) 
 

Lembar kerja siswa kemudian dikumpulkan di sekolah dan selanjutnya dianalisa oleh tim kegiatan. 

Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 100% siswa (n=13) dapat mengerjakan lembar tugas siswa aspek 

Numerical-English dengan skor 80-100, namun pada aspek kognitif (anatomi dan kesejahteraan 

hewan), sebanyak 85% (n=11) siswa dapat mengerjakan dengan skor 80-100, dan 15% (n=2) siswa 

masih memiliki skor 60-80 (Gambar 2).   
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Gambar 2. Hasil analisa lembar tugas Siswa peserta berkaitan aspek Kognitif dan aspek Numerikal 

(jumlah siswa peserta = 13) 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Tim kegiatan juga memberikan kuisioner kepada orang tua/wali siswa TA yang mendampingi kegiatan 

guna memberikan tanggapan berkaitan kegiatan ini (Gambar 3-7). Aspek evaluasi orang tua yang 

dinilai pada kegiatan ini adalah kualitas pelaksanaan kegiatan (Gambar 3), kualitas materi yang 

diberikan (Gambar 4), kualitas penyampaian materi (Gambar 5), kualitas kemudahan Pemahaman 

Materi (Gambar 6) dan kualitas Interaksi dengan peserta (Gambar 7). Hasil menunjukkan bahwa orang 

tua secara mayoritas memberikan respon bahwa kegiatan dapat terlaksana dengan baik hingga sangat 

baik dengan materi yang diberikan juga membuat anaknya selaku siswa TA Hidayatul Mubtadiin 

memahami bagaimana menyayangi hewan pemeliharaan seperti kelinci. Keberhasilan dalam 

menyampaikan materi didukung dengan materi pembelajaran kesejahteraan hewan yang mudah 

dipahami oleh siswa TA melalui materi yang menyenangkan melalui media pembelajaran seperti power 

point yang penuh dengan gambar dan video tentang kelinci. Hal ini menyebabkan interaksi dengan 

siswa dapat berjalan lancar dan baik, dan siswa juga menjadi antusiasi mengikuti kegiatan. 

 

 
Gambar 3. Evaluasi Kuisioner oleh orang tua siswa peserta pelatihan tentang kualitas Pelaksanaan 

Kegiatan. Sebanyak 54% orang tua/wali siswa (n=7) menilai Sangat Baik dan 46% orang tua/wali 

siswa (n=6) menilai Baik pada kualitas Pelaksanaan Kegiatan. Jumlah orang tua/wali Siswa TA yang 

mengisi kuisioner 13 orang. 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Gambar 4. Evaluasi Kuisioner oleh orang tua siswa peserta pelatihan tentang kualitas Materi yang 

Diberikan. Sebanyak 69% orang tua/wali siswa (n=9) menilai Sangat Baik dan 31% orang tua/wali 

siswa (n=4) menilai Baik pada kualitas Materi yang Diberikan. Jumlah orang tua/wali Siswa TA yang 

mengisi kuisioner 13 orang. 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

 
Gambar 5. Evaluasi Kuisioner oleh orang tua siswa peserta pelatihan tentang kualitas Penyampaian 

Materi. Sebanyak 54% orang tua/wali siswa (n=6) menilai Sangat Baik dan 46% orang tua/wali siswa 

(n=7) menilai Baik pada kualitas Penyampaian Materi. Jumlah orang tua/wali Siswa TA yang 

mengisi kuisioner 13 orang. 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Gambar 6. Evaluasi Kuisioner oleh orang tua siswa peserta pelatihan tentang kualitas Kemudahan 

Pemahaman Materi. Sebanyak 54% orang tua/wali siswa (n=6) menilai Sangat Baik dan 38% orang 

tua/wali siswa (n=7) menilai Baik pada kualitas Kemudahan Pemahaman Materi namun sebanyak 8% 

orang tua/wali siswa (n=1) menilai Kurang. Jumlah orang tua/wali Siswa TA yang mengisi kuisioner 

13 orang. 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

 
Gambar 7. Evaluasi Kuisioner oleh orang tua siswa peserta pelatihan tentang kualitas Interaksi. 

Sebanyak 69% orang tua/wali siswa (n=9) menilai Sangat Baik dan 23% orang tua/wali siswa (n=3) 

menilai Baik pada kualitas Interaksi namun sebanyak 8% orang tua/wali siswa (n=1) menilai Kurang. 

Jumlah orang tua/wali Siswa TA yang mengisi kuisioner 13 orang. 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

3.2. Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan hasil yang baik berdasarkan hasil analisa 

lembar kerja siswa (Gambar 2) dan kuisioner (Gambar 3). Tarbiyatul Athfal merupakan pendidikan 

dini setara dengan Taman Kanak-kanak (TK). Pendidikan secara daring pada jenjang TA/TK dengan 

siswa umur 5-6 tahun memiliki tantangan tersendiri. Pembelajaran daring pada siswa TK merupakan 

suatu tantangan karena kompleksitas yang mungkin sulit dipahami oleh anak-anak pada usia 5-6 tahun 

(Primasari et al., 2022). Penting dalam konteks pembelajaran daring untuk memperhatikan dampaknya 

terhadap keaktifan belajar siswa dan orang tua siswa (Septoyadi, Candrawati, & Mahyadien, 2021). 

Studi menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak 



2024 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 5 No 2, 179-189 

185  

interaksi, seperti mengemukakan pendapat atau bertanya (Rahmawati et al., 2022). Hal ini dapat 

mengakibatkan pemahaman materi yang kurang optimal dan kurangnya manfaat dari akses 

pembelajaran daring (Nanlohy, Urath, Mailuhuw, & Lerebulan, 2021); (Ndoh & Umbugadu, 2024). 

Meskipun demikian, pembelajaran daring juga memiliki sisi positif, di mana siswa dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun, memberikan fleksibilitas dalam waktu belajar (Maria, Taufan, Gistituati, & 

Marsidin, 2021); (Lubis, Bundu, & Gani, 2024). Namun, terdapat kendala dalam implementasi 

pembelajaran daring, seperti keterbatasan fasilitas yang diperlukan seperti handphone, laptop, dan 

akses internet yang memadai (Azari & Syafrini, 2021). Selain itu, sulitnya komunikasi antara guru dan 

siswa serta antar siswa sendiri juga menjadi hambatan dalam pembelajaran daring (Inganah, Armelia, 

& Kusumawardana, 2022); (Mohammed, Philip, & Labaran, 2024). Penting untuk memperhatikan 

motivasi belajar siswa dan keterlibatan mereka pada proses pembelajaran dalam konteks pembelajaran 

daring, (Suryadin & Hidayat, 2022); (Bukhori, Gani, & Yahya, 2024). Pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menunjukkan kegiatan pengenalan kesejahteraan hewan sejak dini secara daring 

kepada murid TA/TK dapat berjalan baik walaupun interaksi terbatas secara daring namun para siswa 

terlihat antusias dan tanggapan orang tua/wali siswa juga merasa senang dengan adanya kegiatan ini. 

Hal ini disebabkan karena anak pada era sekarang (pasca pandemi COVID-19) sudah familiar dengan 

gawai sehingga penjelasan melalui interaksi video dan gambar-gambar yang menarik pada materi 

membuat para siswa TA tertarik, namun harus memperhatikan durasi saat pembelajaran secara daring.  

 

Durasi penggunaan gawai di kalangan anak-anak telah dikaitkan dengan berbagai hasil, seperti dampak 

pada perkembangan kognitif, kesejahteraan emosional, dan kesehatan fisik (Twenge & Campbell, 

2018); (Wahyuni, Siahaan, Arfa, Alona, & Nerdy, 2019); (Peni, Laili, & Ratnaningsih, 2022). Waktu 

layar yang berlebihan, sering difasilitasi oleh gawai, telah dikaitkan dengan kesejahteraan psikologis 

yang lebih rendah dan peningkatan risiko obesitas (Falbe et al., 2013). Selain itu, penggunaan gawai 

dapat memengaruhi tingkat stres anak (Zaky, Anggara, Zakariyah, & Fathullah, 2022). Pandemi 

COVID-19 telah menyebabkan peningkatan ketergantungan pada gawai untuk berbagai kegiatan, yang 

secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional anak-anak (Lee, Hamid, & 

Khalid, 2023); (Ginanjar, Yahya, & Samana, 2024). Situasi ini telah menekankan perlunya mengatur 

penggunaan gawai untuk mencegah masalah emosional di kalangan anak-anak (Puteri, Ariani, & 

Novita, 2022). Selain itu, penggunaan gawai untuk membuat anak-anak sibuk, terutama ketika orang 

tua sibuk, telah diakui, menekankan pentingnya penggunaan yang seimbang dan diawasi (Kurniati, 

Zaim, Jufrizal, & Jufri, 2021). 

 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah mengenalkan kesejahteraan hewan sejak dini pada siswa TA. 

Hasil dari evaluasi lembar kerja, para siswa TA/TK dapat menangkap cukup baik pengenalan 

kesejahteraan hewan. Hubungan antara kesejahteraan hewan dan kesehatan masyarakat sangat 

kompleks dan beragam, dengan implikasi untuk berbagai aspek masyarakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa mengatasi masalah kesejahteraan hewan dapat berdampak signifikan pada kesejahteraan 

masyarakat. Misalnya, tidak diterapkan kesejahteraan hewan pada hewan ternak dapat meningkatkan 

resiko hewan ternak menderita penyakit yabg tentunya mengakibatkan kerugian ekonomi yang 

signifikan dalam industri peternakan (Gondaira et al., 2022). Industri peternakan harus mematuhi 

undang-undang kesejahteraan hewan dan memastikan kesejahteraan hewan ternak untuk memenuhi 

harapan masyarakat dan konsumen (Li, Zito, Sinclair, & Phillips, 2018). Oleh karena itu, kesadaran 

dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu kesejahteraan hewan memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi dan perilaku seseorang dan masyarakat yang berkaitan dengan peningkatan nilai 

ekonomi masyarakat, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat pengenalan kesejahteraan hewan 

berperan penting dalam proses pembentukan masyarakat yang berperilaku baik pada lingkungan yang 

kelak bisa berdampak pada nilai ekonomi pada masyarakat. 
 

Salah satu aspek kunci dalam memahami kesejahteraan hewan adalah mengakui lima kebebasan (five 

freedom), yang merupakan standar kesejahteraan hewan yang diakui secara internasional. Kebebasan 

ini termasuk kebebasan dari kelaparan dan kehausan, kebebasan dari ketidaknyamanan, kebebasan dari 

rasa sakit, cedera, atau penyakit, kebebasan untuk mengekspresikan perilaku normal, dan kebebasan 

dari rasa takut dan kesusahan. Dengan mempromosikan kebebasan ini, kita dapat memastikan bahwa 

hewan hidup dalam kondisi yang mendukung kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Tobin et al., 
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2022). Penerapan kesejahteraan hewan dengan lima kebebasan tersebut sangat bisa dilakukan pada 

tingkat keluarga seperti penerapan nilai kesejahteraan hewan kepada hewan kesayangan seperti kelinci, 

kucing atau anjing dan lainnya. 

 

Pendidikan tentang kesejahteraan hewan sangat penting karena beberapa alasan (Permata et al., 2015). 

Pertama, ini membantu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya memperlakukan hewan dengan 

kasih sayang dan rasa hormat. Dengan mendidik individu tentang kesejahteraan hewan, hal ini dapat 

mempromosikan empati terhadap hewan dan mendorong perilaku yang bertanggung jawab terhadap 

hewan (Komorosky & O’Neal, 2015). Selain itu, memahami kesejahteraan hewan dapat mengarah pada 

praktik perawatan hewan yang lebih baik, baik dalam konteks kepemilikan hewan peliharaan (Pearce, 

Neill, Royal, & Pairis-Garcia, 2023), peternakan (Schütz, Sonntag, Christoph-Schulz, & Faletar, 2023), 

atau konservasi satwa liar (Nunny, 2020). 

 

Selain itu, pendidikan tentang kesejahteraan hewan juga dapat memiliki dampak sosial yang lebih luas. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan antara kekejaman terhadap hewan dan kekerasan 

terhadap manusia, yang dikenal sebagai "hubungan antara penyiksaan hewan dan kekerasan 

interpersonal (Permata et al., 2023). Promosi pendidikan kesejahteraan hewan dapat dapat bekerja 

untuk mencegah kekejaman terhadap hewan dan berpotensi mengurangi kasus kekerasan di masyarakat 

(Cornish, Wilson, Raubenheimer, & McGreevy, 2018). 

 

Proses menjelaskan kesejahteraan hewan kepada siswa tingkat taman kanak-kanak perlu untuk 

menyederhanakan konsep kompleks menjadi istilah yang mudah dimengerti. Kesejahteraan hewan 

mengacu pada kesejahteraan hewan, dengan fokus pada bagaimana hewan diperlakukan dan dirawat. 

Siswa TK dapat diperkenalkan dengan gagasan bahwa hewan memiliki perasaan dan kebutuhan seperti 

halnya manusia (Voogt, Ursinus, Sijm, & Bongers, 2023). Salah satu cara untuk mendekati topik ini 

adalah melalui mendongeng atau alat bantu visual, misalnya, melalui penjelasan dengan bercerita 

tentang kelinci yang senang saat diberi makanan dan air, tapi sedih saat ditinggal sendirian terlalu lama. 

Ini dapat membantu anak-anak memahami bahwa hewan memiliki emosi dan membutuhkan perawatan 

dan perhatian. Pendekatan lain adalah mendiskusikan kebutuhan dasar hewan, seperti makanan, air, 

tempat tinggal, dan cinta. Pendekatan ini menjelaskan bahwa sama seperti anak-anak membutuhkan 

hal-hal ini untuk menjadi sehat dan bahagia, hewan juga membutuhkan hal yang sama untuk 

berkembang dan tumbuh (Ciano et al., 2022); (Voogt et al., 2023).  

 

Penting untuk menekankan pentingnya bersikap baik kepada hewan dan memperlakukan hewan dengan 

baik dan sejahtera. Mengajari anak-anak tentang empati terhadap hewan dapat membantu menanamkan 

rasa tanggung jawab dan kasih sayang sejak usia muda (Muldoon & Williams, 2021). Secara 

keseluruhan, memperkenalkan konsep kesejahteraan hewan kepada siswa TA harus fokus pada 

penjelasan sederhana, contoh yang dapat dihubungkan, dan mendorong empati dan kebaikan terhadap 

hewan. Dengan menumbuhkan sikap positif terhadap hewan di usia muda, anak-anak dapat 

mengembangkan rasa sayang seumur hidup untuk semua makhluk hidup. 

 

4. Kesimpulan 
Metode daring untuk pengenalan kesejahteraan hewan sejak dini pada siswa Tarbiyatul Athfal (TA) 

Hidayatul Mubtadiin Malang secara online dapat berjalan baik melalui pemanfaatan teknologi media 

pembelajaran seperti presentasi dan video. Dengan mengenalkan konsep perawatan dan perlindungan 

terhadap hewan sejak usia dini, anak-anak diharapkan dapat tumbuh dengan kesadaran dan empati 

terhadap makhluk hidup. Pembelajaran daring yang diselenggarakan juga memperlihatkan efektivitas 

dalam menjangkau peserta meskipun dengan keterbatasan jarak fisik. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil positif dalam mengenalkan kesejahteraan hewan kepada 

siswa TA/TK, terdapat beberapa keterbatasan. Studi ini masih terbatas pada skala kecil dan 

menggunakan metode pembelajaran daring, yang memiliki keterbatasan interaksi langsung. Studi 

lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode pembelajaran luring atau kombinasi 

daring dan luring dalam meningkatkan pemahaman anak-anak tentang kesejahteraan hewan. Selain itu, 
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perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang dari pendidikan 

kesejahteraan hewan terhadap sikap dan perilaku anak-anak terhadap hewan di masa depan. 
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